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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Layanan Konseling kelompok 

a. Konseling 

Istilah konseling atau dalam bahasa inggris adalah 

counseling yang berasal dari kata counsel yang memiliki 

arti memberikan nasehat, adapun diartika sebagai advice 

yang artinya nasehat, maka konseling dapat diartika 

sebagai pemberi nasehat, patuhan, serta arahan bagi yang 

membutuhkan.
1
 Dalam islam terdapat beberapa landasan 

dasar tentang bimbingan dan konseling salah satunya yaitu 

firmam Allah SWT dalam Qs. Al-Ashr:1-3. 

                         

                 

Artinya:  “Demi masa (1), Sesungguhnya manusia itu 

benar-benar dalam kerugian (2), Kecuali orang-

orang yang beriman dan beramal saleh serta 

menasehati untuk kebenaran dan kesabaran”. 

 Dalam ayat tersebut dijelaskan dengan 

memberikan nasehat kita semua senantiasa diberikan 

kesabaran serta memberikan petunjuk untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada. 

Konseling merupakan salah satu proses pemberian 

bantuan yang dilakukan sesorang yang ahli (konselor) 

melalui sebuah pertemuan kepada sesorang individu atau 

kelompok (klien)  yang mengalami masalah dengan tujuan 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 
2
 Menurut L.R 

Wolberg kenseling adalah proses wawancara antara 

konselor dengan konseli,  dimana klien diminta untuk lebih 

mengenal dirinya sendiri, sehingga dapat memperbaiki 

permasalahan yang diakibatkan oleh dirinya sendiri 

                                                             
1 Buidi Bukhori  “Dakwah melalui Bimbingan Konseling Islam” Jurnal UIN 

Walisongo Vol. 2. No. 1. Juni 2014. 
2 Dedy Kustawan “Bimbingan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus” 

(Jakarta Timur: PT. Luxima Metro Media 2013) 43. 
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maupun lingkungan sekitar.
3
 Menurut Shertzer dan Stone 

konseling adalah salah satu upaya dalam membantu 

sesorang melalui sebuah proses yang bersifat pribadi antar 

konselor dengan konseli dengan tujuan konseli dapat 

memahami diri sendiri dan lingkungan sekitar
4
.  

Dari pendapat diatas maka dapat disimpilkan 

bahwa konseling adalah salah satu proses pemberian 

bantuan kepada klien oleh konselor dengan tujuan 

membantu menyelesaikan permasalahan sehingga 

terwujudnya perkembangan secara optimal bagi konseli. 

b. Kelompok 

Kelompok dapat terbentuk dengan adanya suatu 

perkumpulan beberpa orang. Kelompok adalah 

perkumpulan sejumlah orang yang berkaitan antara satu 

dengan yang lain yang memiliki tujuan yang sama serta   

mencapai tujuan bersama. 
5
Menurut Deddy Mulyana,2005 

kelompok yaitu sekumpulan orang yang berinteraksi 

bersama serta  memiliki tujuan untuk mengenal satu 

dengan yang lain. 
6
Menurut George Homans,1950 

kelompok adalah beberapa individu yang  berkomunikasi 

antar satu dengan yang lain dalam waktu tertentu dan 

jumlah tertentu dengan tujuan agar tiap anggota dapat 

berkomunikasi secara langsung dengan yang lain. 
7
 

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

kelompok adalah suatu perkumpulan dari dua orang atau 

lebih yang memiliki tujuan yang sama, kemudian melalui 

interaksi yang diciptakan bersama-sama mewujudkan 

tujuan yang telah ditentukan. 

c. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling0kelompok merupakan 

salah0satu layanan dalam bimbingan0konseling. Menurut  

Nurihsan0dalam Kurnanto, 2013 menjelaskan bahwa 

                                                             
3 Saliyo dan Farida “Bimbingan Konseling Teknik Layanan Berwawasan Islam 

dan Multikultural” (Malang, Medani Media 2009) 13. 
4 Priyatno dan Erman Amti, "Dasar-dasar Bimbingan Konseling", (Jakarta: PT 

Rineka Cipta 2004),101. 
5 Namora Lumongga Lubis Hasnida, “Konseling Kelompok”, ( Jakarta : Kencana, 

2016), 3. 
6 Ririn Puspita Tutiasri “Komunikasi Dalam Komunikasi Kelompok” Channel, 

Vol. 4 No. 1. April 2016 
7 Namora Lumongga Lubis Hasnida, “Konseling Kelompok”, ( Jakarta : Kencana, 

2016), 3. 
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konseling0kelompok merupakan pemberian suatu 

bantuan0kepada individu0dalam situasi kelompok0yang 

bertujuan untuk pencegahan dan penyembuhan, serta 

pengarahan pada pemberian kemudahan0dalam 

perkembangan dan0pertumbuhannya. 
8
  

Konseling0kelompok suatu proses0upaya 

bantuan0kepada individu yang dilakukan secara kelompok, 

yang memiliki sifat sebagai upaya pencegahan dan 

pengembangan yang bertujuan0memberikan 

kemudahan0dalam pertumbuhan dan perkembangan.
9
 

Konseling kelompok0merupakan proses bantuan kepada 

konseli melalui interaksi kelompok, dengan tujuan konseli 

dapat memahami diri sendiri dan lingkungannya, dapat 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambil serta 

memiliki tujuan sesuai yang diyakini sehingga 

menciptakan perilaku yang lebih baik
10

.  

Dari beberapa pengertian memgenai konseling 

kelompok diatas disimpulkan0bahwa konseling0kelompok 

merupakan0salah satu upaya pertolongan dari konselor 

kepada konseli dengan memanfaatkan interaksi kelompok 

(dinamika kelompok) yang bertujuan untuk 

 memberi ruang kepada konseli (individu) untuk 

berpendapat sehingga  memudahkan individu (konseli) 

dalam mengembangkan pemahaman  menjadi lebih 

baik dan terarah. 

d. Tujuan Konseling Kelompok 

Konseling Kelompok merupakan salah satu upaya 

layanan dalam bimbingan dan konseling yang memiliki 

tujuan sebagai perantara dalam mengetaskan suatu 

permasalahan baik pribadi, sosial, belajar dan karir
11

. 

.Dalam konseling kelompok terdapat berberapa tujuan 

yang dapat dicapai, sehingga dalam menjalani proses 

konseling kelompok dapat terlaksana secara baik. Menurut 

Wiener menjabarkan tujuan konseling kelompok sebagai 

                                                             
8 Namora Lumongga Lubis Hasnida, “Konseling Kelompok”, ( Jakarta : Kencana, 

2016), 19. 
9 Ngurah Adhiputra, “Konseling Kelompok Perspektif Teori dan Aplikasi” 

(Yogjakarta : Media Akademi 2015),24. 
10 Ahamd Junika Nurhisan, “Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Hal 

Latar Belakang” (Bandung: Rafika Adinatama, 2007),10. 
11 Dina Hajja R & Irwan F, ” Penilaian Konseling Kelompok”, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), 34. 
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suatu alat terapeutik bagi klien, karena dapat meningkatkan 

pemahaman diri dan berguna untuk merubah tingkah laku 

menjadi lebih baik
12

, selain itu tujuan Konseling kelompok 

secara umum yaitu memberikan dorongan motivasi dan 

pemahaman akan suatu hal kepada klien untuk 

memecahkan suatu permasalahan.  

Menururt Winkel & Hastuti, menjabarkan tujuan 

konselingkelompok secara umum salah satunya sebagai 

sarana untuk mengembangkan pola pikir anggota 

kelompok terhadap suatu permasalahan dan perasaan 

 individu, serta membantu untuk mencari  tahu 

penyebab terjadinya hal  tersebut. Selain itu konseling 

kelompok memiliki tujuan umum antara lain : 

1) Memudahkan dalam perkembangan dan pertumbuhan 

anggota kelompok yang berkaitan pada pribadi, sosial, 

belajar dan karir. 

2) Membantu mengurangi kelemahan dalam diri anggota 

kelompok yang dapat memggangu dalam segi pribadi, 

sosial, belajar, dan karir. 

3) Membantu anggota kelompok dalam mempercepat 

penyelesaian permasalahannya.
13

 

Menurut Prayitno tujuan umum dalam konseling 

kelompok yaitu   para anggota dapat membahas 

permasalahan pribadi, melalui layanan  konseling 

kelompok anggota kelompok dapat lebih mudah untuk 

 menyelesaikan permasalahanya. Konseling kelompok 

memiliki tujuan khusus antara lain dapat mengembangkan 

wawasan, pola pikir,  perasaan, sifat menjadi lebih 

terarah dan bertanggung jawab dalam menjalin hubungan 

terhadap lingkungannya. Selain itu memiliki tujuan 

 agar terpecahnya permasalahan individu yang dapat 

bertimbal balik  terhadap penyelesaian bagi anggota 

kelompok lainnya.
14

  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

tujuan konseling kelompok secara umum yaitu 

mengembangkan dan menumbuhkan potensi kepribadian 

                                                             
12 Namora Lumongga Lubis, “Memahami Dasar- Dasar Konseling Dalam Teori 

dan Praktik” ( Jakarta: Kencana, 2011), 204. 
13 Dina Hajja R & Irwan F, “Penilaian Konseling Kelompok” (Yogyakarta, 

Deepublish, 2020), 32-33 
14 Prayitno, ”Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung”, (Padang: FIP UNP, 2012) 

150. 
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anggota kelompok dalam hal berkomunikasi, rasa toleransi 

simpati antar sesama, rasa tanggung  jawab  atas 

sikap, serta interaksi dan menjalin hubungan baik dengan 

anggota  kelompok dan lingkungan sekitar. Tujuan khusus 

yaitu anggota  kelompok dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi dan  menambah wawasan 

pengetahuan yang lebih luas. 

e. Asas Konseling Kelompok 

Dalam melakukan proses layanan konseling 

kelompok ada beberapa asas yang menjadi pedoman antara 

lain yaitu: 

1) Asas Kerahasiaan 

Dalam konseling kelompok asas kerahasian 

sangat dipenggang teguh, karena dalam kegiatan 

konseling kelompok topik pembahasan menyangkut 

masalah yang bersifat  pribadi. Maka seluruh anggota 

kelompok diharapkan menjaga kerahasian selama 

kegiatan berlangsung dari orang lain selain anggota 

kelompok. 

2) Asas Kesukarelaan 

Dalam menjalankan kegiatan konseling 

kelompok baik kehadiran, pendapat dan tanggapan 

diharapakan seluruh anggota kelompok menjalani 

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

3) Asas Keterbukaan 

Dalam menjalani kegiatan konselingkelompok 

diharapakan seluruh anggota berbicara secara apa 

adanya tanpa adanya keraguan sehingga proses 

konseling kelompok dapat berjalan tanpa adanya 

hambatan. 

4) Asas Kegiatan 

Kegiatan konseling kelompok sangat 

membutuhkan partisipasi dalam mengungkapkan 

pendapat dari anggota kelompok sehingga kegiatan 

konseling kelompok dapat kondusif sehingga dapat 

terwujudnya dinamika kelompok yang baik dan 

tercapinya tujuan dari kegitan tersebut. 

5) Asas Kekinian 

Kegiatan konseling kelompok membahas 

masalah0yang terjadi saat ini, yang mendesak perlu 

dilakukan penyelesaian secepat mungkin. 

 



13 
 

6) Asas Kenormatifan 

Pada kegitan konseling0kelompok 

harus0berdasarkan norma yang berlaku dan tidak 

boleh bertentangan.
15

  

7) Asas Keahlian 

Kegiatan konseling kelompok dipimpin oleh 

seorang profesional sehingga kegiatan konseling 

kelompok dapat berjalan secara sistematis sehingga 

dapat tercapainya usaha pemberian layanan.
16

 

f. Komponen Konseling Kelompok 

1) Pemimpin0Kelompok 

Pemimpin Kelompok0merupakan suatu 

komponen0yang sangat diperlukan dalam0kegiatan 

konseling0kelompok. Peran pemimpin kelompok 

berpengaruh dalam berjalanya kegiatan tersebut, peran 

pemimpin kelompok antar lain sebagai seseorang 

yang memberikan bantuan, pengarahan, memberi 

perhatian dalam suasana kelompok, tidak hanya itu 

tugas pemimpin kelompok yaitu bertanggung jawab 

atas seluruh kejadian pada saat kegiatan konseling 

kelompok berlangsung. 

2) Anggota Kelompok 

Anggotakelompok merupakan unsur pokok 

dalam berjalannya kegiatan konseling kelompok. 

Dalam kegiatan konseling kelompok jumlah anggota 

sangat berpengaruh dalam proses berjalanya kegiatan 

tersebut, maka dalam pembetukan anggota, jumlah 

anggota harus sesuai tidak boleh lebih banyak atau 

lebih sedikit. Selain itu seluruh anggota kelompok 

harus memiliki persyaratan yang telah di sepakati. 

Menurut Latipu, 2001 jumalah anggota dalam 

konseling kelompok terdiri dari 4 (empat) sampai 12 

(dua belas) anggota.
17

 Menurut Shertzer & Stone ada 

beberapa karakteristik yang dapat dijadikan 

persyaratan untuk mengikuti proses kegiatan 

konseling kelompok diantaranya: 

                                                             
15 Dina Hajja R & Irwan F,” Penilaian Konseling Kelompok”,,( Yogyakarta :  

Deepublish, 2020). 13  
16 Dina Hajja R & Irwan F,” Penilaian Konseling Kelompok”,,( Yogyakarta :  

Deepublish, 2020). 14 
17 Namora Lumongga Lubis, “Memahami Dasar- Dasar Konseling Dalam Teori 

dan Praktik” ( Jakarta: Kencana, 2011), 210. 
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a) Individu yang memiliki keinginan untuk berbagi 

cerita tentang permasalahan yang dialami kepada 

orang lain. 

b) Individu yang memerlukan dukungan orang lain. 

c) Individu yang memerlukan pengalaman orang 

lain sehingga dapat memotivasi dirinya. 

Sedangkan menurut George & Cristiani, ada 

beberpa karakteristik individu yang tidak sesuai untuk 

mengikuti kegiatan konseling kelompok antara lain 

yaitu: 

a) Individu yang sedang mengalami keadaan kritis. 

b) Individu yang tidak menginginkan 

permasalahannya diketahui orang lain. 

c) Individu yang memiliki ketakutan hebat saat 

berbicara dengan orang lain. 

d)  Individu yang tidak dapat menjalin hubungan 

dengan orang lain. 

e)  Individu yang memiliki kesadaran yang minim. 

f)  Individu yang mengalami penyimpangan 

seksual. 

g)  Individu yang membutuhkan perhatian yang 

lebih banyak.
18

 

3) Dinamika Kelompok 

Dinamika Kelompok merupakan komponen 

yang harus ada didalam konseling kelompok. 

Dinamika kelompok salah satu upaya yang dilakukan 

seluruh anggota dan pemimpin  kelompok untuk 

meghidupakan suasana kelompok lebih menyenagkan, 

agar tercapainya suatu tujuan yang telah disepakati.  

Melalui rasa semangat yang tinggi, berbagi 

pengalaman, pengetahuan dan kerjasama antar 

anggota kelompok dinamika kelompok dapat tumbuh 

di dalam kelompok sehingga konseling kelompok 

dapat bejalan dengan baik.
19

 

 

 

 

                                                             
18 Namora Lumongga Lubis, “Memahami Dasar- Dasar Konseling Dalam Teori 

dan Praktik” ( Jakarta: Kencana, 2011), 201-202 
19 Dina Hajja R & Irwan F,” Penilaian Konseling Kelompok”,,( Yogyakarta :  

Deepublish, 2020), 50.  
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g. Tahapan Konseling Kelompok 

Dalam melakukan proses layanan konseling 

kelompok ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan 

antara lain yaitu: 

1) Perencanaan  

Pada tahap ini merupakan awal konselor 

merencankan proses layanan konseling kelompok, 

sebelum dilaksanakan proses konseling kelompok. 

Pada tahap ini konselor membentuk sebuah kelompok 

kecil dimana beranggotakan 4 sampai 12 peserta didik 

yang mengalami permasalan yang sama sehingga 

mempunyai tujuan yang sama pada proses konseling 

kelompok, serta menentukan jadwal pelaksanaan 

konseling kelompok.
20

 

2) Tahap Awal 

Pada tahap awal merupakan tahap pembuka bagi 

anggota kelompok dan pemimpin kelompok untuk 

berinterkasi. Pada tahap ini pemimpin kelompok harus 

dapat memberikan kenyamanan bagi anggota 

kelompok, sehingga proses konseling kelompok dapat 

berjalan dengan baik. Dalam tahap ini terdapat 

beberapa langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Salam pembuka 

b) Ucapan terimakasih pemimpin kelompok kepada 

anggota kelompok karena sudah bersedia 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

c) Berdoa agar diberi kelancaran dalam melakukan 

kegiatan. 

d) Memberi penjelasan mengenai pengertian, 

tujuan, asas, tahap pelaksanaan 

konselingkelompok. 

e) Melakukan perkenalan nama antar anggota 

kelompok, sehingga menumbuhkan rasa 

kekeluargaan. 

3)  Tahap Peralihan 

Pada tahap ini pemimpin kelompok harus 

memahami karakteristik setiap anggota, agar terjalin 

komunikasi yang baik antara seluruh anggota dengan 

                                                             
20 Mochhammad Nursalim, “Pengembagan Profesi Bimbingan & Konseling” 

(Jakarta: Erlangga,2015), 117. 
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pemimpin kelompok. Pada tahap ini terdapat beberapa 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menjelaskan kembali seputar konseling 

kelompok sehingga anggota lebih yakin & 

percaya untuk mengikuti kegiatan konseling 

kelompok. 

b)  Melakukan tanya jawab tentang kesiapan para 

anggota kelompok dalam melakukan konseling 

kelompok. 

c) Menghidupkan suasana kelompok sehingga 

kegiatan konseling kelompok dapat berjalan 

secara nyaman. 

d) Memberikan gambaran terkait contoh 

permasalahan yang akan dibahas dalam konseling 

kelompok.
21

 

4) Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan inti dari seluruh tahapan 

yang akan dilakukan. Pada tahap ini dilakukan proses 

penggalian secara mendalam terkait topik 

permasalahan yang telah disepakati seluruh anggota. 

Pada tahap ini terdapat beberapa langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a) Pemimpin Kelompok memberikan kesempatan 

kepada anggota untuk mengemukakan masalah 

yang dihadapi. 

b) Pemimpin dan anggota kelompok bersama-sama 

menentukan permasalahan yang akan dibahas. 

c) Melakukan pembahasan masalah secara tuntas 

d) Memberikan penegasan ulang terhadap 

penuntasan permasalahan yang dibahas, dengan 

tujuan memberikan perubahan lebih baik untuk 

anggota kelompok. 

e) Ice braking ( pengaktifan dinamika kelompok).
22

 

5) Tahap Pengakhiran 

Pada tahap ini diharapkan seluruh anggota 

kelompok sudah mengalami perubahan dari sikap 

                                                             
21 Mochhammad Nursalim, “Pengembagan Profesi Bimbingan & Konseling” 

(Jakarta: Erlangga,2015), 118. 
22 Nasrina Nur F & Slamet, "Layanan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan 

Rasa Percaya Diri Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman", Jurnal Hisbah Vol. 13. No. 1 

2016, 72 
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maupun sudut pandang. Dalam tahap ini terdapat 

beberpa langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Pemberitahuan bahwa kegiatan konseling 

kelompok akan diakhiri. 

b)  Seluruh alnggotal kelompok menyalmpalikaln kesaln 

setelalh melalkukaln kegialtaln konseling kelompok. 

c) Ucalpaln terimalkalsih kalsih. 

d) Berdoal.
23

 

6) Evallualsi 

Paldal talhalp ini pemimpin kelompok 

mengevallualsi alpal saljal yalng terjaldi salalt melalkukaln 

proses konseling kelompok, sela lin itu membualt malteri 

penilalialn, menetalpkaln sebualh prosedur, menyusun 

beberalpal instrument penilalialn, mengoptimallkaln 

malteri yalng diberikaln, daln mengolalh halsil alkhir 

instrument yalng digunalkaln. 

7) ALnallisis Halsil Evallualsi 

Paldal kegialtaln ini pemimpin kelompok 

melalkukaln alnallisis halsil evallualsi yalng telalh 

dilalkukaln dengaln tujualn menetalpkaln stalndalr alnallisis 

daln penalfsiraln halsil alnallisis. 

8) Tindalk Lalnjut 

Paldal talhalp ini menetalpkaln proses tindalk lalnjut 

yalng sesuali untuk diteralpkaln, daln mengkoordinalsi 

dengaln alnggotal kelompok, pihalk sekolalh malpun 

oralng tual jikal diperlukaln. 

9) Lalporaln 

Setelalh melalkukaln seralngkalialn proses konseling 

kelompok pemimpin kelompok membua lt lalporaln 

                                                             
23 , Nalsrinal Nur F & Slalmet, "Lalyalnaln Konseling Kelompok Dallalm 

Meningkaltkaln Ralsal Percalyal Diri Siswal SMK Negeri 1 Depok Slemaln", Jurnall Hisbalh 

Vol. 13. No. 1 2016, 73. 
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yalng diseralhkaln kepaldal kepallal sekolalh altalu pihalk-

pihalk yalng terkalit.
24

 

2. Perilalku Merokok 

a. Pengertian Rokok 

Rokok aldallalh sallalh saltu olalhaln dalri tembalkalu altalu 

halsil dalri talnalmaln nicotialnal talbalcum, nicotialnal rustical  

altalu spesies lalinnyal dengaln calral penggunalaln 

dibalkalr,dihisalp altalu dihirup alsalpnyal, dimalnal  dallalm alsalp 

rokok tersebut menga lndung zalt nikotin daln talr altalu balhaln 

talmbalhaln lalinnyal.
25

 Rokok merupalkal sualtu olalhaln dalri 

balhaln tembalkalu yalng dibentuk seperti ba ltalng yalng calral 

penggunalalnnyal dibalkalr daln hisalp.
26

 Rokok adalah benda 

berbentuk silinder terbuat dari kertas dengan panjang 70 

sampai 120 mm dan diameter 10 mm yang didalamnya 

terbuat dari cacahan daun tembakau yang kemudian 

dibakar ujungnya sehingga menghalsilkaln asap yang 

dihisap dan  dihirup pada ujung satunya 27 Rokok dijual 

didalam kemasan berbentuk kotak disertai peringatan 

berupa gambar kesehatan yang bertujuan untuk 

memberitahu perokok tentang bahaya mengkonsumsi 

rokok. 

b. Perilalku Merokok 

Perilalku merupalkaln sualtu realksi yalng dalpalt dilihalt 

secalral objektif, altalu dalpalt dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng 

dilalkukaln oleh individu. Ada lpun definisi lalin yalng 

menyebutkaln  perilalku aldallalh alkrifitals yalng dilalkukaln 

oleh individu yalng dalpalt dideteksi. perilalku dalpalt terjaldi 

alkibalt aldalnyal dorongaln balik internall malupun eksternall. 

                                                             
24 Tohirin, “Bimbingaln daln Konseling di Sekolalh daln Maldralsalh (berbalsis 

integralsi)” (Jalkalrtal : Raljalwalli Pers,2015), 175-177 
25 Peralturaln Pemerintalh Mentri Kesehaltaln Nomor 28 talhun 2013. 
26 Imeldal & Erlinal,”Hubungaln Pengetalhualn Tentalng Rokok Daln Perilalku 

Merokok Paldal Stalf ALdministralsi Universitals Esal Unggul”, (Jurnall Inohim, Vol.2, No.1, 

Juni 2014) 72-73 
27 Suryaldi, “Mencegalh Balhalyal Penyallalhgunalaln Nalrkobal Melallui Pendidikaln 

Budalyal daln Kalrir Balngsal” (Yogyalkalrtal, ALndi, 2016). 
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28
Perilalku merokok aldallalh sualtu alktivitals menghisalp 

gulungaln berbentuk silinder terbua lt dalri tembalkalu yalng 

diballut kertals altalu dalun nipalh kemudialn dibalkalr sallalh saltu 

ujungnyal sehinggal  alsalpnyal dihirup kedallalm oleh tubuh 

lallu dikelurkaln kemballi. 
29

 

Perilalku merokok aldallalh sualtu kegialtaln yalng 

dilalkukaln seseoralng dengaln calral membalkalr daln 

menghisalp yalng menghalsilkaln alsalp yalng dalpalt dihisalp 

oleh oralng-oralng sekitalr. 
30

Perilalku merokok dalpalt 

memberikaln dalmpalk buruk balgi psikis daln kesehaltaln tidalk 

halnyal balgi si perokok (perokok a lktif), tetalpi balgi oralng 

yalng beraldal disekirnyal (perokok palsif).Perilalku merokok 

paldal remaljal semalkin lalmal alkaln semalkin meningkalt sesuali  

perkembalngaln paldal diri remaljal yalng ditalndali dengaln 

meningkaltnyal intensitals daln frekuensi merokok sehingga l 

dalpalt mengallalmi ketergalntungaln terhaldalp rokok. 

Lalralngaln merokok balgi pesertal didik sudalh dijelalskaln 

dallalm  peralturaln sekolalh merokok memiliki efek tida lk 

balik untuk kesehaltaln tubuh malnusial hall ini sesuali firmaln 

ALllalh SWT dallalm  suralt   ALl- Balqalralh:195: 

                      

                  

ALrtinyal:  "Daln infalkkalnlalh (halrtalmu) di jallaln ALllalh, daln 

jalngalnlalh  kalmu jaltuhkaln (diri sendiri) ke 

dallalm kebinalsalaln dengaln talngaln  sendiri, 

daln berbualt baliklalh. Sungguh, ALllalh menyukali 

oralng-oralng  yalng berbualt balik." Q.S ALl-

Balqalralh 195 

                                                             
28 Chalplin. J.P. Kalmus Lengkalp Psikologi (Jalkalrtal: PT. Raljalgralfindo Persaldal, 

2011). 
29 Dialn, ALlessalndral, Nthallie “Tingkalt Pengetalhualn daln Sikalp Tentalng Perilalku 

Merokok Paldal Remaljal Di SMK Negeri ALmbon Talhun 2009”, (ALmbon : Pttimural Medicall 

Review, Vol, 2, No.2, ALpril 2020), hall.60. 
30 Indri Kemallal Nalsution, “Perilalku Merokok Paldal Remaljal”, (Repository 

Universitals Sumalteral Utalral,2008) 
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Dallalm alyalt tersebut menjelalskaln algalr kital 

senalntialsal menjaluhi hall-hall yalng dalpalt membalhalyalkaln 

diri sendiri (membina lsalkaln /kemaltialn) sallalh saltunya l 

perilalku merokok yalng memiliki alkibalt terjalngkit penyalkit 

berbalhalyal dallalm tubuh. Peringaltaln merokok yalng dalpalt 

membalhalyalkaln tubuh jugal digalmbalrkaln dallalm kemalsaln 

rokok salaltini. 

c. Kalndungaln Rokok 

Paldal rokok terdalpalt berbalgali malcalm zalt yalng 

terkalndung, sebaltalng baltalng rokok dalpalt mengalndung 

kuralng lebih 3000 senya lwal dallalm dalun tembalksu daln 

lebih dalri 4000 senyalwal dallalm alsalp rokok
31

, dialntalralnyal 

salngalt berbalhalyal balgi kesehaltaln tubuh. Rokok memiliki  

sallalh saltu zalt utalmal yalng palling berbalhalyal balgi tubuh 

alntalral lalin yalitu talr, nikotin, daln kalrbon monoksidal (CO). 

1) Nikotin 

Nikotin merupalkaln zalt yalng palling balnyalk 

terkalndung dallalm rokok, nikotin merupa lkaln sallalh 

saltu  zalt berbalhalyal yalng terkalndung di dallalm rokok, 

nikotin merupalkaln senyalwal pirrolidin yalng terdalpalt 

dallalm nikotinal talbalcum, nicotialnal rustical daln spesies 

lalinyal yalng bersifalt aldiktif yalng mengalkibaltkaln 

ketergalntungaln daln efek kecalndualn. 

2) Talr 

Talr merupalkaln senyalwal polinuklir hidrokalrbon 

alromaltikal yalng bersifalt kalrsinogenik. kalndungaln 

paldal senyalwal tersebut dalpalt menghalsilkaln ralcun 

yalng menyeralng susmsum tulalng yalng beralkibalt 

menimbulkaln alnemial alplalstik, leukopenial, 

pensitopenial altalu trombositopenial. 
32

 

 

                                                             
31 Fitrial, Jubhalr & Ferry, “Merokok daln Oksidalsi DNAL” , (Jurnall Salins Medikal, 

vol. 5, no. 2 Juli-Desember 2013). 114 
32 Repository UNIMUS.alc.id 
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3) Kalrbon Monoksidal (CO) 

Kalrbon monoksidal merupalkaln zalt yalng dalpalt 

memikalt hemoglobin dallalm dalralh, sehinggal 

mengalkibaltkaln dalralh tidalk dalpalt mengikalt oksigen, 

sehinggal sel dalralh kekuralngaln oksigen.
33

 

Selalin zalt tersebut dallalm sebaltalng rokok 

mengalndung beberalpal zalt lalin yalitu Formalldehid, 

Nalftallene, Metalnol, ALceton, Fenol Butalnce, Potalssium 

Nitralt, H2S (ALsalm Sulfidal), HCN (ALsalm Sialnidal), 

ALmonial, Caldmium, Nitrous Oxide, Vola ltik Nitrosalmine). 

Kalndungaln zalt - zalt tersebut dalpalt memicu malsallalh 

kesehaltaln tubuh.
34

  

d. Penyebalb Perilalku Merokok 

Malsal remaljal aldallalh malsal perallihaln dalri alnalk-alnalk 

menuju dewalsal, paldal malsal remaljal perkembalngaln tubuh, 

perilalku, daln emosi mengallalmi peningkaltaln. Paldal malsal 

remaljal altalu disebut malsal tralnsisi pesertal didik menglalmi 

kesulitaln dallalm menentukaln jalti diri malsing-malsing 

sehinggal mudalh terjeralt di berbalgali hall positif malupun 

negaltif, sallalh saltunyal hall negaltif aldallalh mencobal  perilalku 

merokok. 

Merokok sering kalli dimulali sejalk balngku SMAL. 

Merokok merupalkaln sallalh saltu hobi yalng umum dilalkukaln 

di berbalgali kegialtaln sosiall daln jugal di tempalt terlalralng 

seperti hallalmaln sekolalh. Hall ini diralsalkaln oleh palral 

remaljal jikal memalng ingin menjaldi halmpir dewalsal. 

Merokok sering terlihalt di jallaln altalu di tempalt-tempalt 

yalng sering dijaldikaln “rualng pertemualn” palral siswal SMAL. 

Merokok merupalkaln alktivitals sosiall balgi sebalgialn besalr 

siswal lalki-lalki. Menurut mereka l, merokok merupalkaln 

                                                             
33 Malrsi Malrsital “ Pengalruh Rokok Terhaldalp Kesehaltaln” ( STIKES Kalpuals 

Ralyal, jurnall solusi kesehaltaln, vol. 1 no. 1, Oktober 2022) 21. 
34  Imeldal & Erlinal,”Hubungaln Pengetalhualn Tentalng Rokok Daln Perilalku 

Merokok Paldal Stalf ALdministralsi (Universitals Esal Unggul”, Jurnall Inohim, Vol.2, No.1, 

Juni 2014) 72-73 
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simbol sosiallisalsi balgi merekal. Halmpir semual oralng mulali 

merokok kalrenal allalsaln yalng tidalk aldal hubungalnnyal 

dengaln kesenalngaln. Dallalm benalk remaljal, tembalkalu 

merupalkaln simbol kedewalsalaln. Salalt remaljal, merekal 

melalkukaln berbalgali hall algalr terlihalt seperti oralng dewalsal. 
35 Remaljal ingin mencobal merokok, hall ini sering 

dilalkukaln oleh oralng dewalsal secalral sembunyi-sembunyi, 

remaljal merokok kalrenal melihalt oralng dewalsal merokok.  

ALdal hall lalin di malsal remaljal yalng salmal pentingnyal 

dengaln kedewalsalaln, yalitu solidalritals kelompok daln 

melalkukaln alpal yalng dilalkukaln kelompok. Jikal 

sekelompok remaljal mulali merokok, remaljal secalral individu 

jugal halrus melalkukalnnyal. Seoralng remaljal mulali merokok 

kalrenal sallalh saltu kelompok remaljal tersebut dialnggalp 

oralng alsing, bukaln kalrenal menyukali rokok. Paldal dalsalrnyal 

merokok aldallalh hall yalng dewalsal balgi remaljal meskipun 

salngalt merugikaln balgi merekal.
36

 

Menurut Salralfino penyebalb perilalku merokok paldal 

remaljal alntalral lalin yalitu:
37

 

1) Falktor Lingkungaln sosiall 

Falktor terbesalr dalri penyebalb perilalku merokok 

aldallalh falktor  sosiall, kalralkter seseoralng mudalh 

dibentuk oleh lingkungaln sekitalr, balik kelualrgal, 

tetalnggal, malupun temaln sebalyal. Melallui kegialtaln 

bersosiallisalsi kalralkteristik remaljal dalpalt terbentuk 

sehinggal hall yalng mudalh balgi remaljal untuk ikut 

melalkukaln kegialtaln yalng aldal dallalm lingkungaln 

tersebut sallalh saltunyal perilalku merokok. 

                                                             
35 Luktal Dwi Pralsetyal,”Pengalruh Negaltif Rokok Balgi Kesehaltaln di Kallalngaln 

Remaljal” 
36 Lucky Perdalnal “Efektivitals Konseling Kelompok Untuk Menguralngi Penyebalb 

Perilalku Merokok Paldal Siswal Di SMAL N 1X Koto” (Bukit Tinggi : Repository IALIN 

Bukittinggi, 2019) 
37 Sukmalwalti “Perilalku Merokok (Studi Kalsus SMAL N 4 Palrepalre)”(Palrepalre: 

Jurnall Pengembalgaln Sumber Dalyal Insalni, vol.02 no. 02, Juli- Desember 2017) 259 
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2) Falktor Psikologis 

Dallalm falktor pesikologis aldal beberalpal allalsaln 

yalng menyebalbkaln seseoralng melalkukaln perilalku 

merokok alntalral lalin untuk kesenalngaln, relalksalsi altalu 

mencalri ketenalngaln, menguralngi kecemalsaln, daln 

menciptalkaln ralsal percalyal diri. ALdalpun menurut 

renaljal merokok menjaldi kebutuhaln  sebalgali allalt 

keseimbalgaln. 

3) Falktor Biologis 

ALdalnyal kalndungaln nikotin paldal rokok yalng  

mengalkibaltkaln kecalndualn altalu ketergalntungaln 

terhaldalp rokok.
38

 

 Falktor penyebalb oralng merokok menurut 

ALsrorun Ni’aln Sholeh 
39

aldallalh: 

1) Contoh dalri oralng tual, guru, daln kelualrgal 

Oralng tual yalng merokok alkaln berkontribusi 

besalr dallalm membentuk generalsi perokok. ALnalk alkaln 

cenderung merokok a lkibalt oralng tualnyal yalng 

mrokok. Seballiknyal oralng tual yalng tidalk merokok 

alkaln memperkecil kemungkina ln alnalk untuk 

menghisalp rokok. 

2) Lingkungaln pergalulaln 

Bialsalnyal temaln mengaljalk untuk merokok, daln 

talwalraln ini sulit untuk ditola lk. Dallalm hall ini tidalk 

aldal yalng bisal disallalhkaln, kalrenal pergalulaln yalng 

buruk alkaln merusalk yalng balik dallalm hidup. Tetalpi 

alpalbilal memgalng prinsip untuk “menghinda lri rokok 

bukaln oralngnyal” 

 

 

                                                             
38 Sukmalwalti “Perilalku Merokok (Studi Kalsus SMAL N 4 Palrepalre)”(Palrepalre: 

Jurnall Pengembalgaln Sumber Dalyal Insalni, vol.02 no. 02, Juli- Desember 2017) 260. 
39 ALsrorun Ni’alm Sholeh,”Palndualn ALnti Merokok Untuk Pelaljalr, Guru, daln 

Oralng tual”, (Jalkalrtal: Erlalnggal 2017) 28. 
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3) ALkses yalng mudalh 

Dialntalral falktor penyebalb alnalk merokok aldallalh 

alkses terhaldalp rokok yalng mudalh didalpaltkaln, 

sehinggal alnalk mudalh laltalh daln tergodal untuk 

mencobal merokok talnpal mengetalhui efek daln balhalya l 

rokok terhaldalp kesehaltaln. 

4) Tipu dalyal pelalku usalhal 

Pengusalhal rokok melalkukaln tipu dalyal secalral 

sistemaltis, dengaln mensponsori berba lgali kegialtaln 

pelaljalr, olalhralgal, musik daln berbalgali kegialtaln yalng 

disenalngi alnalk daln remaljal. Iklaln rokok di desalin 

sedemikialn rupal sehinggal alkralb dengaln dunial remaljal. 

5) Meralsal lebih percalyal diri daln bisal berkonsentralsi 

dengaln merokok. 

Pendalpalt seperti ini halnyallalh spekulalsi yalng 

sallalh nalmun dibialsalkaln sehinggal paldal alkhirnyal 

membentuk mindset yalng sallalh.
40

 

 Penyebalb lalin remaljal merokok menurut Enung 

Faltimalh,
41

 yalitu: 

1) Pengalruh oralng tual  

Sallalh saltu kesimpulaln mengenali remaljal yalng 

merokok aldallalh balhwal remaljal yalng beralsall dalri 

kelualrgal yalng tidalk balhalgial, dimalnal oralng tualnyal 

tidalk terlallu memperhaltikaln merekal daln menghukum 

merekal dengaln hukumaln fisik yalng beralt, lebih 

cenderung merokok diba lndingkaln alnalk-alnalk yalng 

beralsall dalri kelualrgal yalng balhalgial. Dalmpalk yalng 

lebih kualt aldallalh jikal oralng tual sendiri yalng menjaldi 

role model, yalitu ibu halmil perokok, malkal alnalknya l 

jugal alkaln mengikuti role model tersebut. 

 

                                                             
40 ALsrorun Ni’alm Sholeh,”Palndualn ALnti Merokok Untuk Pelaljalr, Guru, daln 

Oralng tual”, (Jalkalrtal: Erlalnggal 2017) 29. 
41 Enung Faltimalh, “Psikologi Perkembalgaln”, ( Balndung : CV, 2006) 246. 



25 
 

2) Pengalruh temaln 

Falktal menunjukkaln balnyalk remaljal yalng 

merokok kalrenal bertemaln dengaln perokok daln 

seballiknyal. Dalri falktal tersebut muncul dual 

kemungkinaln, yalitu seoralng remaljal dipengalruhi oleh 

temaln-temalnnyal. 87% remaljal perokok merokok 

setidalknyal saltu altalu lebih, jumlalh yalng salmal dengaln 

bukaln perokok. 

3) Falktor kepribaldialn  

Oralng yalng mencobal merokok kalrenal 

penalsalraln altalu untuk menghindalri ralsal salkit fisik altalu 

mentall alkaln menghilalngkaln ralsal bosaln. Nalmun sallalh 

saltu ciri pecalndu nalrkobal (termalsuk rokok) aldallalh 

aldalptalsi sosiall. 

4) Pengalruh iklaln 

Iklaln-iklaln di medial malssal altalu elektronik yalng 

menggalmbalrkaln perokok sebalgali simbol malskulinitals 

altalu glalmor sering kalli mengalralhkaln remaljal untuk 

melalkukaln perilalku serupal dengaln yalng diiklalnkaln.
42

 

Dalri uralialn di altals dalpalt di almbil kesimpulaln balhwal 

falktor terbesalr dalri kebialsalaln merokok dipenga lruhi oleh 

falktor sosiall altalu lingkungaln, dimalnal kalralkter seseoralng 

balnyalk dibentuk oleh lingkungaln sekitalr, balik dalri 

kelualrgal, tetalnggal daln temaln sebalyal  

e. Dampak Merokok 

Merokok dalpalt menimbulkaln dalmalpalk paldal 

kesehaltaln malnusial, balik dalmpalk lalngsung malupun efek 

menalhun. ALdalpun dalmpalk negaltif dalri rokok balgi remaljal 

(pelaljalr) yalitu sebalgali berikut: 

1) Menyebalbkaln berbalgali penyalkit seperti: kalnker 

ronggal mulut, kalnker palru-palru, sesalk nalfals, seralngaln 

jalntung, ginjall daln dalpalt menggalnggu kehalmilaln. 

 

                                                             
42 Enung Faltimalh, “Psikologi Perkembalgaln”, ( Balndung : CV, 2006) 247 
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2)  Mengalkibaltkaln efek kecalndualn 

3) Dalpalt menggalnggu konsentalrsi paldal salalt belaljalr. 

Dalmpalk ini bisal terkenal paldal perokok alktif malupun 

palsif, yalitu sebalgali berikut: 

a) Dalmpalk lalngsung merokok, yalitu: 

(1) Ralmbut, balju daln baldaln berbalu.  

(2) Denyut naldi daln tekalnaln dalralh meningkalt. 

(3) Peristalltik usus meningka lt daln nalfsu malkaln 

menurun.
43

 

b) Dalmpalk jalngkal pendek (segeral), yalitu: 

(1) Sirkulasi darah kurang baik 

(2) Suhu ujung-ujung jari (tangan atau kaki) 

menurun. 

(3) Gigi dan jari menjadi coklat atu hitam. 

c) Dampak jangka panjang, yiatu: 

(1) Tekanan daran dan denyut nadi meningkat 

(2) Rongga pembuluh darah menciut. 

(3) Muncul efek ketagihan dan ketergantungan
44

 

Keterkaitan remaja untuk mencoba merokok 

sesungguhnya didorong oleh sifat-sifat positif alami 

manusia muda, yaitu: 

a) Perasaan ingin tahu. 

b)  Perasaan ingin diakui lebih berani oleh 

lingkungan. 

c) Perasaan ingin dianggap lebih hebat dan lebih 

dewasa disbanding teman-teman sebayanya. 

d)  Perasaan setia kawan, senasib 

sepenanggungan.
45

 

Keempat perasaan ini positif serta dapat 

mendorong untuk maju dan berkembang. Bila di 

manfaatkan untuk hal-hal yang positif akan membawa 

generasi muda menjadi sosok manusia dewasa yang 

kreatif, maju, dinamis, sehat, dan memiliki masa 

                                                             
43 Halsnaln Ralhmaln, Giyono, daln Raltnal Widialstuti, “Penggunalaln Lalyalnaln 

Konseling Kelompok dallalm Menguralngi Perilalku Merok Pesertal didik Kelals”, ( Jurnall 

Bimbingaln daln Konseling FKIP Universitals Lalmpung Vol 1, No. 1, 2011) hlm 4 
44 Sitepoe, “Kekhususan Rokok Indonesia”, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia 2000). 
45 Subagyo Partodiharjo, “Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya”, 

(Direktur Lembaga Kesehatan Prefentif: Erlangga,2010),hal. 64. 
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depan yang sukses. Bila sifat positif berkembang 

kearah yang keliru, yaitu merokok dan memakai 

narkoba, hasilnya adalah sebaliknya, kemiskinan dan 

kebodohan. Seorang yang merokok mulai dari masa 

remaja akan mengalami 5 hal, yaitu: 

a) Derajat ketergantungan pada rokok akan tinggi. 

Akibatnya susah berhenti merokok, kelak mereka 

akan sulit dibandingkan dengan mereka yang 

merokok setelah dewasa. 

b)  Perokok akan mengalami gangguan kesehatan 

yang lebih parah, yaitu fisiknya menjadi lemah, 

malas, mudah sakit, menderita penyakit kronis 

yang serius. 

c) Rokok juga berpengaruh buruk terhadap 

perkembangan mental. Perokok merasa sombong 

karena merasa lebih cepat dewasa dari pada 

teman-teman sebayanya. 

d) Setelah dewasa remaja tersebut biasanya egois. Ia 

merokok di sembarang tempat, tidak peduli 

terhadap penderitaan orang lain. Termasuk anak 

dan istrinya sebagai perokok pasif. 

e)  Kondisi mental yang buruk menyebabkan ia 

tumbuh menjadi orang yang lemah tapi 

sombong.
46

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat di 

simpulkan bahwa dampak negatif rokok terhadap remaja 

adalah dapat membuat ketergantungan sehingga remaja 

ingin mencoba dan terus mencoba merokok. Sehingga dapat 

berpengaruh buruk bukan hanya pada perokok aktif saja 

tetapi juga terhadap perokok pasif.  
 

B. Layanan konseling kelompok untuk mengurangi perilaku 

merokok  

Perilaku merokok merupakan perilaku membakar salah satu 

produk tembakau untuk dihisap termasuk yang dihasilkan dari 

tanaman nicotina tabacum, nicotina rustica dan spesies lainnya atau 

sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin tanpa bahan 

tambahan. Dimana tercatat hampir sepertiga atau 36,3% penduduk 

Indonesia menjadi perokok bahkan 20% remaja usia 13-15 tahun 

                                                             
46 Subagyo Partodiharjo, “Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya”, 

(Direktur Lembaga Kesehatan Prefentif: Erlangga,2010),hal. 63. 



28 
 

adalah pelaku perokok juga. Disamping itu remaja sendiri dapat 

dikatakan merupakan pasar potensial industri rokok saat ini, terlebih 

hadirnya rokok elektrik yang mulai digandrungi oleh remaja pada 

saat ini.Dampak negatif sendiri dari merokok tersebut diantaranya: 

dapat menimbulkan berbagai penyakit kronis yang berbahaya bagi 

tubuh individu yang merokok dan pengubahan perilaku merokok ini 

dapat diatasi salah satunya melalui layanan yang ada dalam 

bimbingan dan konseling yaitu konseling kelompok. 

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan 

dan konseling yang diberikan oleh guru BK/Konselor kepada 

sekelompok siswa melalui kegiatan dinamika kelompok membahas 

suatu tema/topik bebas atau penugasan yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada anggota kelompok sehingga dapat 

mendukung proses perkembangan mereka, baik: aspek pribadi, 

sosial, belajar maupun karir. 

Dalam konseling kelompok memiliki salah satu fungsi yaitu 

pencegahan dan pengentasan
47

 yang memiliki arti bahwa melalui 

layanan konseling kelompok dapat memberikan pemahaman terkait 

sesuatu yang dibahas dalam konseling kelompok. Dalam masalah 

untuk mengurangi perilaku merokok konselor atau guru BK dapat 

memanfaatkan layanan konseling kelompok sebagai perantara untuk 

memberikan pemahaman tentang rokok dan perilaku merokok yang 

mengandung bahaya dampak apa saja yang di dapatkan dalam 

perilaku merokok, dengan tujuan untuk mengurangi perilaku 

merokok pada peserta didik. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Pada skripsi ini berpedoman pada penelitian terdahulu yang 

revalen dengan penelitian, dengan tujuan agar memperkuat data 

penelitian peneliti. Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan 

pedoman oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian tentang urgensi bimbingan konseling islam dalam 

mengatasi perilaku merokok siswa Madrasah Tsanawiyah Negri 

(MTsN) Parepare. Penelitian yang dilakukan oleh Putri 

Mandasari menjelaskan bahwa perilaku merokok pada remaja 

setiap tahunnya mengalami peningkatan, dan rata-rata remaja 

tersebut yang masih duduk di bangku sekolah. Masalah ini bisa 

diatasi dengan bimbingan dan konseling islam.
48

 

                                                             
47 Repository.radenintan.ac.id. (juni2016) 
48 Putri Mandasari, “Urgensi Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengatasi 

Perilaku Merokok Siswa Madrasah Tsanawiyah Negri (MTsN) Parepare”, Skripsi 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana 

peneliti mengungkapkan data sesuai dengan data yang 

didapatkan di lapangan dan sama membahas perilaku merokok. 

Sedangkan perbedaannya yaitu tempat lokasi penelitian dan 

layanan yang diberikan. Lokasi yang dilakukan oleh Putri 

Mandasari yaitu di MTsN Parepare sedangkan yang peneliti 

lakukan di SMK Al Islah Pulokulon, dan terletak pada layanan 

yang diberikan dan layanan yang diberikan oleh Putri 

Mandasari yaitu Bimbingan konseling islam sedangakn yang 

dilakukan oleh peneliti layanan konseling kelompok. 

2. Penelitian tentang pengaruh layanan konseling kelompok 

dengan teknik manajemen diri untuk mereduksi kebiasaan 

merokok siswa kelas XI SMK.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Mei Risiqyah dkk menjelaskan bahwa banyak siswa yang 

merokok di sekitar area sekolah dan paling banyak di temukan 

di toilet sekolah hal ini diketahui karena banyak guru Yang 

mencium aroma siswa itu seperti asap rokok. Sedangkan 

layanan bimbingan dan konseling yang diberikan yaitu 

konseling kelompok.
49

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang 

sama-sama membahas tentang merokok dan sama-sama 

menggunakan layanan konseling kelompok . Adapun 

perbedaannya metode yang digunakan pada penelitian Mei 

Risqiyah menggunakan pendekatan Kuantitatif Eksperimen 

sedangkan yang digunakan peneliti pendekatan Kualitatif 

deskripsi, teknik yang digunakan juga berbeda pada penelitian 

Mei Risqiyah menggunakan teknik manajemen sedangkan pada 

peneliti tidak menggunakan teknik. 

3. penelitian tentang upaya guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi kebiasaan merokok melalui bimbingan kelompok di 

SMK Al-Hidayah Medan. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Mawaddah HSB menjelaskan bahwa bimbingan kelompok 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi kebiasaan 

merokok dengan memberikan materi tentang akibat yang 

                                                                                                                                         
Fakultas Ushuluddin, Arab dan Dakwah, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, 

IAIN Parepare, 2020. 
49 Mei Risiqyah dkk, “pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik 

manajemen diri untuk mereduksi kebiasaan merokok siswa kelas XI SMK.” Jurnal 

Empati-Bimbingan dan konseling Vol. 9, Oktober 2022. 
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ditimbulkan karena merokok sehingga pecandu rokok dapat 

mengurangi kebiasaan merokoknya.
50

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan juga 

membahas tentang merokok. Adapun perbedaannya yaitu 

layanan bimbingan konseling yang diberikan, penelitian Siti 

Mawaddah menggunakan layanan bimbingan kelompok 

sedangkan peneliti menggunakan layanan konseling kelompok. 

Lokasi penelitian juga berbeda peneliti Situ Muwaddah di SMA 

Al Hidayah Medan sedangkan peneliti di SMK Al Islah 

Pulokulon Grobogan. 

4. Penelitian tentang konseling kelompok dalam mengatasi siswa 

perokok di MTs Ummul Quro Sleman Yogjakarta. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ridho Hardiansyah menjelaskan bahwa 

ada beberapa siswa yang melanggar aturan sekolah yakni 

perilaku merokok disekitar area sekolah dan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung dan dari kasus siswa tersebut 

diberikan penanganan oleh guru BK melalui proses konseling 

kelompok.
51

  

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif, sama membahas perilaku 

merokok dan sama menggunakan layanan konseling kelompok. 

Adapun perbedaanya yaitu lokasi penelitian. Penelitian Ridho 

Hardiyansah di MTs Ummul Quro Sleman Yogjakarta 

sedangkan peneliti di SMK Al Islah Pulokulon Grobogan. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Merokok tidak terlepas dari unsur utama rokok itu sendiri, 

yaitu tembakau yang dapat dikunyah dan dihirup, nikotin dan asap 

rokok akan keluar dari tembakau dalam proses merokok 

(menghirup). Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut sangat 

merugikan baik untuk diri sendiri maupun orang di sekelilingnya. 

Kebiasaan merokok pada usia sekolah di Indonesia sudah mulai 

terlihat pada pelajar, salah satunya pada siswa SMK AL-Ishlah 

Pulokulon.  

                                                             
50 Siti Mawaddah HSB, “Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 

Kebiasaan Merokok Melalui Bimbingan Kelompok Di SMA Al-Hidayah Medan” Skripsi 

fakultas Tarbiyah, Prodi Bimbingan Konseling Islam, UIN Sumatra Utara Medan 2019. 
51 Ridho Hardiansyah, “Konseling Kelompok dalam Mengatasi Siswa Perokok di 

MTs Ummul Quro Sleman Yogjakarta.” Skripsi fakultas Dakwah dan Komunikasi, Prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta, 2019. 
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Pada masa remaja terdapat banyak kecenderungan untuk 

mencari hal-hal yang baru sebagai bentuk masa identitas diri dan 

adanya usaha-usaha yang masih mencoba-coba dalam melakukan 

sesuatu. Adanya keinginan untuk dihargai oleh komunitasnya dan 

untuk identitas dirinya menyebabkan remaja kadang melakukan hal-

hal yang kurang baik bagi mereka dan masa depan mereka. Merokok 

pada usia sekolah terutama SMA/SMK tidak seharusnya dilakukan, 

selain melanggar peraturan-peraturan sekolah juga tidak baik bagi 

kesehatan. 

Kebiasaan merokok telah terbukti dapat menyebabkan 

terjadinya penyakit-penyakit yang sangat membahayakan tubuh 

manusia, penyakit-penyakit tersebut antara lain adalah kanker mulut, 

esophagus, faring, laring, paru, pancreas, dan kantong kemih, 

penyakit jantung koroner,radang cabang tenggorokan. 

Perilaku merokok adalah perilaku yang kompleks, yang 

diawali dan berlanjut yang disebabkan oleh beberapa variabel yang 

berbeda artinya bahwa perilaku merokok merupakan perilaku yang 

di  pengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam individu 

maupun luar individu. Merokok suatu yang berawal dari stimulus 

yang menimbulkan perilaku atau perbuatan, perilaku tersebut 

kemudian dilakukan seseorang berupa membakar dan menghisap 

asap rokok. 

Tugas guru Bimbingan Konseling yaitu memberikan 

pertolongan pada siswa dalam mengentaskan masalahnya, salah 

satunya yaitu permasalahan perilaku merokok pada siswa di SMK Al 

Ishlah Pulokulon Grobogan. Dalam mengentaskan masalah tersebut 

maka guru BK memberikan alternatif bantuan yaitu dengan 

memberikan salah satu layanan BK yaitu layanan konseling 

kelompok hal ini bertujuan agar perilaku merokok pada siswa dapat 

dikurangi sehingga peserta didik dapat berkembang secara optimal. 

Dan peneliti juga mendiskripsikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam memberikan layanan konseling kelompok. 

Berikut adalah gambaran alur kerangka berfikir terkait 

dengan “Layanan Konseling Kelompok untuk Mengurangi Perilaku 

Merokok Siswa di SMK Al-Ishlah Pulokulon Grobogan” 
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Tabel 2.1 

Kerangka Berfikir Penelitian Layanan Konseling Kelompok Untuk 

Mengurangi Perilaku Merokok 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa SMK Al-Ishlah 

Pulokulon 

Layanan konseling 

kelompok 

Perilaku merokok 

Guru BK 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 


